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Abstrak 

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh metode Gallery Walk terhadap minat belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lahusa Tahun Pembelajaran 2021/2022. Jenis penelitian 
kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi penelitian siswa kelas VIII, sedangkan sampel 
penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lahusa sebagai kelas eksperimen. Data 
penelitian dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis dengan menggunakan 
aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 20. Hasil penelitian diketahui 
nilai sig.(2-tailed) adalah sebesar 0,021 < 0.05, Di ketahui t hitung   -2,433 <  t tabel 2,03452 
maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehingga siswa memiliki minat 
belajar dalam mengikuti kegiatan melalui metode gallery walk. Saran dari peneliti: 
Hendaknya guru menggunakan model gallery walk dalam kegiatan pembelajaran karena 
membuat siswa rajin belajar dan adanya daya tarik yang diperoleh dengan mempelajari 
IPA-Biologi serta bagi peneliti selanjutnya yang melaksanakan penelitian ini dengan 
cakupan yang lebih luas lagi.  
Kata Kunci: Gallery walk; minat belajar; sistem pencernaan pada manusia 

Abstract 
Background based on behind problem  that student depend on teaching as source main information 
about lesson, student reluctant ask on teaching so if there is this not yet undertood so that 
knowledge  this  have student depends for what this  given teaching, teaching subjects  biology not 
yet once  apply method learning galley walk seen student not enough interested study,  even 
student no focus  when teaching explain theory learning. Study this aim knowing influence method 
learning galley walk to interest study student  in class VIII Junior High School country 1 Lahusa 
Year learning 2021/2022.  Type study is quantitave which character deskription. . Populaton in 
study is VIII whereas  sample study is student  in class VIII Junior High School country 1 Lahusa 
as experiment. Data study this analyzed whit use test normality and tes hypothesis with use 
aplication statistical product and service slution version 20. Result the value of sig. (2-tailed) is 
0.021 < 0.05, it is known that t count -2.433 < t table 2.03452, it can be concluded that the data is 
normally distributed so that students have an interest in learning in participating in learning 
activities through the gallery walk method. Suggestions from researchers are 1) The teacher should 
use the gallery walk learning model in learning activities because it makes students study hard and 
there is an attraction obtained by studying Science-Biology 2) The next researcher should carry out 
this research with a wider scope. 
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A. Pendauluan 

Sistem pendidikan nasional Indonesia 
telah beralih dari penggunaan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan ke kurikulum 
2013. Kurikulum yang baru ini telah 
menetapkan standar baru dalam dunia 
pendidikan, dimana tujuan dari 
pembelajaran bukan hanya sekedar nilai 
yang berupa angka, akan tetapi lebih 
terarah pada proses pembelajarannya. 
Sebagaimana yang dituangkan dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 65 tahun 2013 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah, yang menyatakan: Proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif, dan 
memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis siswa. 
Untuk itu setiap satuan pendidikan 
melakukan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran serta 
penilaian proses pembelajaran untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
lulusan. 

Menurut Wardiman (1998:57), 
“kebiasaan salah di SMP pada saat kegiatan 
pembelajaran antara lain guru mengajar 
dengan cara menulis dipapan tulis”. Proses 
pembelajaran tidak menerapkan sistem 
belajar tuntas, proses pengajaran yang 
ditampilkan tidak berwawasan, guru tidak 
mendorong siswa belajar dari buku (belajar 

hanya pada apa yang dijelaskan lisan dan 
ditulis guru), dan tidak membetuk etos 
kerja serta guru tidak membuat lembar 
kerja atau Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 

Pembelajaran Biologi di SMP banyak 
mengalami kesulitan. Salah satunya dapat 
disebabkan oleh karakteristik materi yang 
terdapat pada pelajaran Biologi. Banyak 
siswa mengalami kesulitan untuk 
memahami Biologi terutama konsep materi 
yang abstrak dan membutuhkan banyak 
hafalan. Salah satu tantangan bagi guru 
dalam pembelajaran biologi adalah 
bagaimana mengajarkan pelajaran tersebut 
agar membuat peserta didik tidak jenuh 
atau bosan, tetapi sebaliknya bagaimana 
peserta didik itu bersemangat dan aktif 
dalam pembelajaran. Hal tersebut tentunya 
menjadi kendala dalam proses 
pembelajaran, akibatnya proses pebelajaran 
yang berlangsung sangat membosankan 
dan kurang efektif sehingga tujuan 
pembelajaran belum sepenuhnya tercapai. 
Oleh karena itu pendidik harus 
mempunyai metode yang tepat agar bisa 
menarik perhatian siswa serta memberikan 
pemahaman bagi mereka. 

Proses pelaksanaan kegiatan belajar 
banyak menggunakan jenis metode yang 
bisa digunakan  pendidik dalam 
menyampaikan materi kepada siswa. 
Kerena setiap metode yang digunakan 
harus memiliki kemampuan tersendiri 
dalam metode tersebut untuk 
menyampaikan atau menggambarkan 
bahan ajar yang disampaikan guru kepada 
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siswa, Sehingga siswa mudah menangkap 
apa yang di pelajari, bahkan siswa tersebut 
ada minat untuk belajar. 

Minat adalah kata kunci dalam 
pembelajaran. Minat belajar siswa sangat 
penting untuk ditingkatkan karena dapat 
mempermudah proses belajar siswa serta 
dapat mencapai prestasi yang lebih tinggi 
dari sebelumnya. Guru tidak perlu 
berteriak dan membentak-bentak untuk 
meminta siswa memperhatikan 
pembicaraannya. Karena kalau siswa 
tertarik dan berminat dengan penampilan 
dan cara atau metode yang digunakan 
guru, maka dengan sendirinya mereka 
akan memperhatikan guru. Siswa yang 
berminat belajar dapat dilihat dengan 
adanya perasaan senang, dan disertai 
dengan rasa ingin belajar dan perhatian, 
bahkan ketika guru menyampaikan materi 
siswa tersebut memusatkan perhatianya. 
Kurangnya minat seorang anak terhadap 
pelajaran dapat menimbulkan kesulitan 
belajar. Pada dasanya belajar yang kurang 
diminati anak kadang tidak sesuai dengan 
kebutuhan, keinginan, dan karakteristik 
anak itu sendiri sehingga menimbulkan 
masalah dalam dirinya. Oleh karena itu 
seorang pendidik dapat melihat tanda-
tanda kesulitan belajar peserta didik dalam 
belajar serta menemukan ada tidaknya 
minat anak itu atau ada hal lain yang 
mengganggu dalam proses belajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 
melaksanakan kegiatan observasi  di 
sekolah, siswa hanya tergantung pada guru 
sebagai sumber utama informasi tentang 
materi pelajaran, siswa enggan bertanya 

pada guru jika ada materi yang belum 
dimengerti sehingga pengetahuan yang 
dimiliki siswa tergantung dari apa yang 
diberikan guru, guru mata pelajaran biologi 
belum pernah menerapkan metode 
pembelajaran metode gallery walk, terlihat 
siswa kurang berminat belajar, bahkan 
siswa tidak fokus ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran. Hal ini tidak bisa 
dibiarkan karena akan berdampak pada 
mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Lahusa. 
Oleh karena itu, perlu adanya sebuah 
kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
diri siswa, artinya peserta didik tidak 
hanya disuapi materi-materi,  tetapi  harus  
diberi  stimulus  untuk  berpikir  kreatif, 
aktif dan menarik. Selain itu, guru harus 
lebih kreatif dalam menyajikan suatu 
materi pelajaran dalam kegiatan belajar-
mengajar yang lebih aktif, efektif, dan 
kreatif.  

Mengatasi permasalahan di atas, maka 
salah satu upaya yang dapat dilakukan 
peneliti untuk memperbaiki proses 
pembelajaran Biologi yaitu dengan 
menerapkan metode pembelajaran gallery 
walk. Metode pembelajaran gallery walk 
merupakan suatu metode diskusi yang 
membuat siswa keluar dari tempat duduk 
atau berani menyampaikan pendapat di 
depan umum, bahkan penggunaan metode 
pembelajaran gallery walk dapat 
meningkatkan kerja sama dan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
peneliti tertarik menggunakan metode 
pembelajaran gallery walk, dimana metode 
pembelajaran gallery walk dapat 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation


 
FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan    E-ISSN: 28268-626x 
Vol. 1 No. 2 Edisi Juli 2022                                                                Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU  260  

menumbuhkan minat siswa untuk belajar, 
membuat siswa lebih kreatif, dan siswa 
tersebut lebih memberanikan diri 
menyampaikan pendapat di depan umum 
bahkan siswa tersebut ada rasa senang 
untuk belajar. Berdasarkan uraian di atas, 
maka peneliti ingin melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 
Gallery Walk terhadap Minat Belajar Siswa 
Kelas VIII  SMP Negeri 1 Lahusa Tahun 
Pembelajaran 2021/2022” 

Rumusan masalah penelitian ini apakah 
ada pengaruh metode pembelajaran Gallery 
Walk terhadap minat belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Lahusa Tahun 
Pembelajaran 2021/2022?. Dengan tujuan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh 
metode pembelajaran Gallery Walk terhadap 
minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Lahusa Tahun Pembelajaran 2021/2022. 
B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini tergolong 
penelitian kuantitatif yang bersifat 
deskriptif dengan membuat taksiran yang 
akurat mengenai karakteristik keseluruhan 
populasi sehingga dimungkinkan 
tercapainya deskripsi dari masing-masing 
variabel dan pengaruh antara metode 
pembelajaran Gallery Walk sebagai variabel 
bebas dan minat belajar siswa sebagai 
variabel terikat. Menurut Sanjaya (2010:59), 
penelitian deskriptif adalah “penelitian 
yang dilakukan untuk menggambarkan 
atau menjelaskan secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta dan sifat 
populasi”.    

Populasi sebagai keseluruhan aspek 
yang diteliti dan hendak dijadikan sasaran 
pengumpulan data. Menurut Sugiyono 

(2014:90) populasi adalah “wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya”. 

Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Lahusa tahun pembelajaran siswa 
2021/2022 yang berjumlah 34 orang seperti 
terlihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1 
Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 
LahusaTahun Pembelajaran 2021/2022 
Kelas  Jenis kelamin Jumlah  

VIII P 18 
 L 16 

Total   34 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1 Lahusa, 2022. 

 Menurut Sugiyono, (2017:118), Sampel 
adalah “bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Selanjutnya  Arikunto (2016:134), 
“Apabila subjek kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Tetapi jika 
jumlah subjek besar, dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi”. 
Sesuai dengan desain penelitian maka 
sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII 
SMP Negeri 1 Lahusa tahun ajaran 
2021/2022. 

 Definisi operasional pada penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman 
yang sama tentang variabel-variabel 
penelitian ini. Adapun definisi operasional 
pada penelitian ini sebagai berikut:  
1. Metode pembelajaran Gallery Walk 

adalah bagian dari metode pembelajaran 
aktif (active learning) dimana dalam 
pelaksanaannya banyak melibatkan 
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peran siswa. Metode Gallery Walk 
diterapkan di kelas VIII sebagai kelas 
eksperimen. 

2. Minat adalah suatu perangkat mental 
yang terdiri dari perasaan suka, penuh 
perhatian dan keterikatan pada suatu hal 
atau aktivitas sesuai dengan keinginan, 
untuk memperoleh pengetahuan dan 
mencapai pemahaman tentang berbagai 
pengetahuan tanpa ada yang menyuruh. 

     Jenis  data  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini adalah data primer dan 
sumbernya yang diperoleh langsung dari 
lokasi penelitian yakni  melakukan  
penyebaran kuesioner kepada Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Lahusa yang telah 
dipilih sebagai sampel penelitian. 
Koesioner atau angket yang diedarkan 
terdiri dari 30 item pertanyaan, masing-
masing 15 item untuk variabel bebas dan 15 
item untuk variabel terikat.  

 Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan kuesioner tertutup, untuk 
memperoleh variabel metode pembelajaran 
Gallery Walk dan minat belajar siswa. 
Menurut Sugiyono, (2017:199) menyatakan 
bahwa kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Untuk mengumpulkan 
data penelitian  ini digunakan teknik daftar 
pertanyaan (kuesioner tertutup). Penelitian 
ini menggunakan skala likert dengan 
menggunakan  butir soal  sebanyak 30 item 
soal (15  item soal untuk metode 
pembelajaran Gallery Walk dan 15 item soal 
untuk minat belajar siswa).  

 Instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah  alat 
bantu yang dipilih oleh peneliti dalam 
kegiatan mengumpulkan data penelitian 

agar kegiatan menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya. Angket 
(kuesioner) merupakan suatu 
pengumpulan data dengan menyebarkan 
daftar pernyataan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atas 
daftar pernyataan tersebut. Palupi dan 
Purnomo (2026:153) angket atau kuesioner 
merupakan metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk diberikan 
respon sesuai dengan permintaan 
penggunaan. Peneliti menyebarkan angket 
penelitian kepada responden seluruh siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Lahusa tentang 
angket minat belajar siswa. Angket tersebut 
disusun berdasrkan kisi-kisi instrumen 
menggunakan empat alterlnatif yang 
tertera pada tabel dibawh ini. 

 Instrumen dalam penelitian ini berupa foto 
tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode galerry walk atau tindakan yang 
akan dilaksanakan dikelas eksperimen dan 
kelas kontrol terhadap minat belajar siswa. 

          Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
normal atau tidak, uji normalitas ini 
menggunkan Kolmogorof Smimov. 
Kenormalan data dapat dilihat dari nilai 
Asymp > 0,05 jika nilai Asymp < 0,05 maka 
data tidak tersistribusi normal (Hanief dan 
Himawanto, 2017:68). 

    Hipotesis adalah penyataan antar dua 
variabel atau lebih, yang bersifat 
sementara, atau bersifat dugaan, atau yang 
bersifat masih lemah Anshori dan Iswati 
(2009:45). Uji hipotesis ini dapat dianalisis 
dengan menggunakan one-sampel T test 
yang memberikan indikasi tentang ada 
tidaknya beda antar rata-rata dari seluruh 
perlakuan. 

Dengan kriteria: 
a. Jika nilai Asymp < 0,05 = signifikan 
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b. Jika nilai Asymp > 0,05 = tidak 
signifikan 

c. Jika nilai T hitung > T tabel = variabel 
independent secara persial 
berpengaruh terhadap variabel 
dependent. 

d. Jika nilai T dihitung < T tabel = variabel 
independent secara persial tidak 
berpengaruh terhadap variabel 
dependent. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
       Hasil angket yang diperoleh dari siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Lahusa Tahun 
Pembelajaran 2021/2022 dapat dilihat 
tabel di bawah ini: 

Tabel. 1 Klasisfikasi skor pemilihan angket 
kelas eksperimen 

No Responden Skor Kriteria 
1 R1 78 Tinggi  
2 R2 74 Tinggi 
3 R3 85 Tinggi  
4 R4 77 Tinggi 
5 R5 75 Tinggi  
6 R6 85 Tinggi  
7 R7 75 Tinggi 
8 R8 56 Cukup  
9 R9 88 Tinggi 
10 R10 76 Tinggi 
11 R11 80 Tinggi  
12 R12 66 Tinggi 
13 R13 80 Tinggi  
14 R14 75 Tinggi  
15 R15 75 Tinggi 
16 R16 60 Cukup 
17 R17 57 Cukup   
18 R18 78 Tinggi 
19 R19 75 Tinggi 
20 R20 59 Cukup  
21 R21 75 Tinggi  
22 R22 60 Cukup  
23 R23 80 Tinggi  
24 R24 63 Tinggi  
25 R25 60 Cukup  

26 R26 70 Tinggi 
27 R27 65 Tinggi 
28 R28 60 Cukup  
29 R29 68 Tinggi 
30 R30 65 Tinggi 
31 R31 78 Tinggi 
32 R32 70 Tinggi 
33 R33 68 Tinggi 
34 R34 70 Tinggi 
Skor Total Perolehan 2426 

Tinggi Rata-Rata Nilai 
Angket 

71,9 

Tabel. 2 Hasil uji normalitas kelas 
eksperimen kelas VIII SMP Negeri 1 Lahusa 

 Berdasarkan tabel diatas data hasil uji 
normalitas dengan nilai 0,164 > 0.05 dan 
disimpulkan bahwa data uji normalitas 
diatas berdistribusi normal.  
Tabel. 3 Hasil uji hipotesis one-sampel test 

Hasil 
angket 

T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

 
Lower 

Upper 

 -
2.43
3 

33 .021 -
3.6029
4 

-
6.6155 

 -.5904 

    Di ketahui nilai t (t hitung) sebesar - 
2,433 dan nilai df 33. Nilai uji dua sisi 
0,021. Berdasarkan one-sampel test diatas  
diketahui nilai sig. (0,021 < 0.05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal sehingga siswa 
memiliki minat belajar dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran melalui metode 
gallery walk.  

Pembahasan  
 Menurut Kahayun  dalam Rustam, 

dkk (2020:3) Gallery walk merupakan 
metode diskusi dimana mengharuskan 
peserta didik terlibat aktif dalam 
memahami pokok-pokok dari materi serta 

  Hasil      
Angket 

N 
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

34 71.3971 8.63392 1.48070 
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bekerjasama, saling mengoreksi hasil 
karyanya dan mempresentasikan hasil 
karya mereka di depan kelas. Metode ini 
merupakan bagian dari metode belajar 
kooperatif, dimana peserta didik bekerja dalam 
kelompok untuk menyelesaikan beberapa soal 
yang dibuat oleh guru. Metode ini juga dapat 
digunakan untuk pelaksanaan evaluasi atau 
ujian, dimana Metode pembelajaran gallery 
walk terhadap minat belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Lahusa pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 
metode pembelajaran gallery walk selama 2 
kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 
siswa belum maksimal menunjukkan minat 
belajar terhadap IPA-Biologi dimana siswa 
belum sungguh-sungguh dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran  seperti rajin belajar. 
Siswa masih belum secara menyeluruh 
merasa senang penyajian pelajaran IPA-
Biologi, siswa belum mampu menemukan 
kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan 
soal-soal latihan serta belum tampak secara 
menyeluruh adanya daya tarik yang 
diperoleh dengan mempelajari IPA-Biologi 
sesuai dengan materi yang dibahas. 
Selanjutnya peneliti melaksanakan 
pembelajaran pada materi kedua. Selama 
pembelajaran pada pertemuan kedua ini 
melalui metode gallery walk dapat diamati 
bahwa siswa menunjukkan minat belajar 
terhadap IPA-Biologi dimana siswa 
sungguh-sungguh dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran seperti rajin belajar. 
Tampak secara menyeluruh bahwa siswa 
merasa senang mengikuti penyajian materi 
IPA-Biologi, siswa mampu menemukan 
kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan 
soal-soal latihan serta adanya daya tarik 
yang diperoleh dengan mempelajari IPA-
Biologi sesuai materi pelajaran yang 
dibahas. 

Hasil pengolahan angket kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
diketahui t hitung   -2,433 <  t tabel 2,03452 

Menunjukkan kelas eksperimen 
berpengaruh terhadap metode 
pembelajaran gallery walk terhadap minat 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Lahusa. Sagala (2013:152) mengatakan 
bahwa sesuatu yang menarik minat dan 
kebutuhan anak akan menarik 
perhatiannya jika mereka sungguh-
sungguh dalam belajar. Bila minat sudah 
dimiliki oleh seseorang, maka dia akan 
berpotensi bagi orang yang berrsangkutan 
untuk meraih sukses dibidang tertentu. 
Sebab minat akan melahirkan energi yang 
luar biasa untuk berjuang mendapatkan 
apa yang diminatinya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran melalui metode 
gallery walk tampak bahwa pada pertemuan 
pertama, minat belajar belum tampak 
secara menyeluruh  dimana siswa belum 
menunjukkan keinginannya dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Namun, 
pada pertemuan kedua siswa memiliki 
minat belajar terhadap IPA-Biologi dimana 
siswa sungguh-sungguh dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran seperti rajin belajar, 
merasa senang mengikuti penyajian selama 
kegiatan pembelajaran serta mampu 
menemukan kesulitan-kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal latihan dan adanya 
daya tarik yang diperoleh dengan 
mempelajari IPA-Biologi sesuai dengan 
materi yang dibahas  
D. Penutup 

Berdasarkan hasil analisis, pemaparan 
data dan temuan peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Transparansi pemerintah desa dalam 

menjalankan program-program di Desa 
Hilisoromi Kecamatan Toma Kabupaten 
Nias Selatan dapat dikategorikan 
rendah. Kepala desa tidak memiliki 
sikap yang terbuka terhadap seluruh 
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anggotanya maupun pada 
masyarakatnya dalam menjalankan 
program-program desanya. Sistem gaya 
kepemimpinan kepala desa khususnya 
Desa Hilisoromi memiliki tipe 
kepemimpinan dengan sifat paternalis 
yang merupakan pemimpin yang 
menganggap bawahannya sebagai 
manusia yang tidak dewasa. Hal ini 
isebabkan karena sistem kepemimpinan 
kepala desa selalu waspada dalam segala 
karakter dan pola pikir masyarakat yang 
tidak membangun. 

2. Program-program Desa Hilisoromi 
Kecamatan Toma tidak dijalankan dan 
tidk dilaksanakan dengan baik. 
Program-program desa yang 
dilaksanakan pimpinan desa khususnya 
desa Hilisoromi belum tercapai secara 
efektif dan efesien. Pelaksanaan 
program-program desa, belum 
diterapkan secara benar baik dalam 
tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
tahap evaluasi. Maka program-program 
desa selama ini tidak dapat membuat 
masyarakat bergairah, antusiasi serta 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. 
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